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KONDISI FISIOLOGIS SAPI KUANTAN DENGAN SISTEM
PEMELIHARAAN INTEGRASI TANAMAN PADI DI
KABUPATEN KUANTAN SINGINGI

Verdi Anggriyawan (12080110841)
Di bawah bimbingan Restu Misrianti dan Zumarni

INTISARI

Kondisi fisiologis sapi kuantan dipengaruhi oleh sistem pemeliharaan.
'Iijuan penelitian adalah untuk melihat bagaimana kondisi fisiologis sapi kuantan
dengan sistem pemeliharaan integrasi tanaman padi di Kabupaten Kuantan
Singingi. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Oktober - Desember 2023 di
Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi. Metode yang digunakan dalam
penelitian adalah metode survey yang diperoleh dari petani peternak sapi kuantan
dengan sistem pemeliharaan integrasi dengan tanaman padi. Parameter pada

penelitian adalah suhu lingkungan (°C), kecepatan angin (ms™ 1), suhu rektal (°C),
suhu permukaan tubuh (°C), frekuensi respirasi, frekuensi denyut jantung,
temperature humidity index. Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata suhu
kandang pada pagi hari sebesar 26,41 °C dan kecepatan angin 6,10 ms™!, sedangkan
pada siang hari suhu kandang 31,00 °C dan kecepatan angin 5,70 ms™!, dan pada
sore hari suhu kandang 29,12 °C dan kecepatan angin 4,68 ms’. Rata-rata
temperature humidity index sapi kuantan pada pagi hari 78,70 dalam keadan stres
ringan, pada siang hari 80,44 dalam keadaan stres sedang, dan pada sore hari 79,77
dalam keadaan stres ringan. Rata-rata frekuensi respirasi pada sapi kuantan yaitu
pada pagi hari 30,20 kali/menit, sedangkan pada siang hari yaitu 32,8 kali/mentit,
dan pada sore hari yaitu 31,5 kali/menit. Rata-rata frekuensi denyut jantung sapi
kuatan pada pagi hari 30,75 kali/menit, sedangkan siang hari yaitu 33,6 kali/menit,
dan pada sore hari yaitu 31,0 kali/menit. Rata-rata suhu permukaan tubuh pada pagi,
stang dan sore hari dalam kondisi normal. Kondisi fisiologis ternak sapi kuantan
yang dipelihara secara ekstensif yaitu suhu tubuh, kelembapan udara, kepatan
angin, frekuensi respirasi, dan denyut jantung berada dikondisi normal. Pada
témperature humidity index ternak mengalami stres sedang pada siang hari, kondisi
ini- tidak berpengaruh terhadap kondisi fisiologis sapi kuatan.
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Kata kunci: Iklim mikro, respon fisiologis, sapi kuantan.
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PHYSIOLOGICAL CONDITION OF KUANTAN CATTLE WITH
+RICE PLANT INTEGRATION MAINTENANCE SYSTEM IN
- KUANTAN SINGINGI REGENCY

Verdi Anggriyawan (12080110841)
Under the guidance of Restu Misrianti and Zumarni

ABSTRAK

The physiological condition of bulls is influenced by the rearing system. The
purpose of the study was to see how the physiological condition of coconut cows
with the maintenance system of rice plant integration in Kuantan Singingi Regency.
Y?e research was conducted from October to December 2023 in Benai District,
Kuantan Singingi Regency. The method used in the research is a survey method
obtained from farmers who breed male cattle with an integrated maintenance
system with rice plants. Parameters in the study were environmental temperature
(2C), wind speed (ms™), rectal temperature (°C), body surface temperature (°C),
respiration frequency, heart rate frequency, temperature humidity index. The results
showed that the average cage temperature in the morning was 26.41 °C and wind
speed 6.10 ms-1, while in the afternoon the cage temperature was 31.00 °C and
wind speed 5.70 ms-1, and in the afternoon the cage temperature was 29.12 °C and
wind speed 4.68 ms-1. The average temperature humidity index of male cattle in
the morning was 78.70 in a state of mild stress, in the afternoon 80.44 in a state of
moderate stress, and in the afternoon 79.77 in a state of mild stress. The average
respiration frequency of male cattle in the morning was 30.20 times/minute, while
in the afternoon it was 32.8 times/minute, and in the afternoon it was 31.5
times/minute. The average heart rate of the cows was 30.75 beats/minute in the
morning, 33.6 beats/minute in the afternoon, and 31.0 beats/minute in the evening.
The average body surface temperature in the morning, afternoon and evening was
n;p?:rmal. The physiological condition of extensively reared kuantan cattle, namely
body temperature, air humidity, wind density, respiration frequency, and heart rate
are in normal condition. In the temperature humidity index, cattle experienced
moderate stress during the day, this condition did not affect the physiological
condition of the cattle.

Nitweydioy
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Keywords: Microclimate, physiological response, male cattle.
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I. PENDAHULUAN

©
lii. Latar Belakang

Z Sapi lokal perlu diperhatikan karena memiliki peran yang penting bagi
ri%syarakat untuk meningkatkan perekonomian. Sapi kuantan merupakan salah satu
sgpi lokal Indonesia, yang berasal dari Provinsi Riau. Sapi Kuantan ditetapkan
sgbagai rumpun sapi lokal Indonesia berdasarkan SK Menteri Pertanian No
1352/kpts/ SR.120/10/2014.

z Sapi kuantan tersebar di tiga Kabupaten di Riau, yaitu Kabupaten Kuantan
S-anqgingi, Indragiri Hulu dan Indragiri Hilir. Beberapa keunggulan sapi kuantan
adalah, sapi kuantan memiliki daya adaptasi yang baik, dan memiliki temperamen
yang jinak, sehingga memudahkan dalam proses pemeliharaan. Sapi kuantan
dg,cbi)udidayakan masyarakat sepanjang aliran sungai Kuantan, umumnya dipelihara
secara ekstensif dan semi intensif dengan sistem perkawinan alam. Dilihat dari
ukuran tubuh, tidak ada perbedaan, rataan ukuran tubuh sapi kuantan betina dan
sapi kuantan jantan pada berbagai tingkatan umur. Berdasarkan tinggi badannya,
sapi ini termasuk kelompok sapi kerangka kecil. Tinggi badan sapi kuantan yaitu
98.94+10.28 cm, lebih kecil dibandingkan dengan tinggi badan sapi Bali
(Yendraliza dkk., 2019).

~ Hubungan langsung dengan lingkungan merupakan salah satu faktor yang
dé'ﬁoat mempengaruhi performa sapi. Menurut Soetarno (2003) faktor lingkungan
n;emang lebih dominan berpengaruh daripada faktor genetik. Perubahan
liggkungan seperti kenaikan suhu, kelembaban, kecepatan angin, dan intensitas
nf:I:Eitahari dapat mempengaruhi kondisi fisiologis ternak karena ternak
ng%_ngintegrasikan kondisi lingkungan kemudian merespons secara adaptif melalui
pérubahan fisiologis yang meliputi perubahan suhu tubuh, kecepatan denyut
jé}'tung, dan peningkatan frekuensi respirasi (Atrian dan Shahryar, 2012).

=, Keadaan lingkungan dapat memberikan kenyamanan pada ternak untuk
bgfproduksi secara optimal. Kondisi panas di atas normal yang dipengaruhi suhu,
kéiembaban relatif, kecepatan angin, dan intensitas radiasi dapat mempengaruhi
bgﬁ)an penerimaan panas sehingga mempengaruhi performa, pengurangan tingkat

kenyamanan ternak dan dapat menyebabkan kematian (Mader et al., 2006).
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_ Jerami padi dimanfaatkan sebagai pakan ternak sehingga mampu mengurangi
&

biaya produksi dan meningkatkan pendapatan petani (Basuni dkk., 2010). Namun
] gl;ami padi memiliki kandungan serat kasar yang cukup tinggi dan kadar protein
y%‘lg rendah. Jerami padi juga mempunyai nilai kecernaan bahan kering dan bahan
oiTganik yang rendah, yakni berturut-turut antara 34-52% dan 42—59% (Winugroho
egal., 1983). Dapat mempengaruhi suhu tubuh ternak sapi, dimana bakteri rumen
s;?g)i berkerja keras untuk mecerna jerami. bahan kering pakan yang tinggi
cenderung berpeluang mengalami cekaman panas (Hill dan Wall, 2017).

gj Sejauh ini belum tersedia informasi mengenai kondisi fisiologis sapi kuantan
pféjda sistem pemeliharaan integrasi dengan tanaman padi. Selain lingkungan, sistem

Q
pemeliharaan dan pemberian pakan, juga berpengaruh terhadap kondisi fisiologis,

sapi kuantan umumnya dipelihara secara integrasi tanaman padi.

1.2. Rumusan Masalah
Bagaimana kondisi fisilogis sapi kuantan dengan sistem peliharaan integrasi
tanaman padi di Kabupaten Kuantan Singingi, dilihat dari suhu tubuh, kecepatan

denyut jantung, dan peningkatan frekuensi respirasi.

1.3. Tujan Penelitian
Adapun tujuan penelitian adalah untuk melihat bagaimana kondisi fisiologis
sapi kuantan dengan sistem pemeliharaan integrasi tanaman padi di Kabupaten

Kuantan Singingi, Kecamatan Benai.

e

¥ 2]

15. Manfaat Penelitian

—t

JIL

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman dan membatu peternak

n

dalam menentukan pola pemeliharaan dilihat dari kondusi fisiologis sapi kuantan

A

d§ngan sistem peliharaan integrasi tanaman padi di Kabupaten Kuantan Singingi.
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o I1. TINJAUAN PUSTAKA

25. Sapi Kuantan

: Sapi kuantan merupakan salah satu ternak unggulan masyarakat kabupaten
Iéiantan Singingi. Sapi kuantan merupakan aset penting bagi masyarakat sebagai
r(gda perekonomian. Dipelihara disepanjang aliran sungai batang kuantan, beternak
ng_:érupakan kegiatan yang dilakukan masyarakat Kuantan Singingi yang terintegrasi
dengan tanaman padi. Misrianti ef al. (2018) menyatakan bahwa sapi kuantan betina
n%miliki ciri warna bulu dominan putih kecokelatan, bentuk tanduk melengkung
kse;atas dan bertanduk pendek dan kecil dan warna kaki putih, sedangkan pada sapi

kilantan jantan,warna bulu yang dominan yaitu warna putih kecokelatan, tidak

bértanduk dan warna kaki putih dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Gambar 2. 1. Sap Kuantan

Sumber: Dokumentasi Pribadi

';_,FU"J Sapi kuantan yang di pelihara masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi rata-
ra:ia dipelihara secara dilepas di lapangan pengembalaan yang biasa disebut sistem
egstensif dengan perkawinan alam. Dilihat dari ukuran tubuh, tidak ada perbedaan
rataan ukuran tubuh sapi kuantan betina dan sapi kuantan jantan pada berbagai
tiggkatan umur. Berdasarkan tinggi badannya, sapi ini termasuk kelompok sapi
k;;rangka kecil. Tinggi badan sapi kuantan yaitu 96.57 cm, lebih kecil dibandingkan
q%ilgan tinggi badan sapi Bali (Supriyantono et al., 2008).

= Sapi kuantan memiliki variasi pola warna bulu yang berbeda dengan sapi-sapi
yglg lain. Sifat kualitatif sapi kuantan berbeda dengan sapi lokal lainnya, dimana
V\gma bulu sapi kuantan dewasa dominan berwarna putih kecokelatan sampai
kglcokelatan hitam, hidung keputih-putihan, ekor bewarna hitam, bentuk mata bulat,

j+¥]
t@duk melengkung ke atas, bergelambir pendek menggelantung sepanjang leher

gga tulang dada (Menteri Pertanian Republik Indonesia, 2014).

w
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2% Kondisi Fisiologis

2:121 Suhu Tubuh

;PL; Apabila sapi berada pada suhu lingkungan di atas 27°C maka sapi akan berada
pgazda zona tidak nyaman yang ditandai dengan peningkatan laju pernapasan,

—

frekuensi denyut jantung, dan suhu tubuh, hal tersebut mengakibatkan sapi akan
n?_empertahankan frekuensi pernapasan, frekuensi denyut jantung, dan suhu tubuh
délgan sistem mempertahankan suhu (Santoso dan Tarigan, 2023). Menurut Graha
(2010) berdasarkan suhu tubuh, makhluk hidup tingkat tinggi seperti hewan dan
nﬁ:ﬁnusia dibagi menjadi dua, yaitu makhluk hidup yang memiliki suhu tubuh relatif
kenstan (homeotherms), dan makhluk hidup yang beradaptasi dengan perubahan
li;gkungan (poikilotherms). Suhu inti tubuh sangat dipengaruhi oleh suhu
li?;igkungannya.

_ Suhu inti tubuh biasanya didefinisikan sebagai suhu dari hipotalamus, pusat
pengaturan suhu tubuh. Metode yang paling popular digunakan untuk mengaukur
suhu inti tubuh adalah secara oral, meskipun memiliki beberapa kelemahan. Metode
lain yang sering digunakan untuk pengukuran suhu inti tubuh pada saat melakukan
penelitian, biasanya dengan pengukuran pada rektal. Biasanya femperature rektal
lebih tinggi 0.6°C daripada suhu oral. Mader (2006) menyatakan kondisi
lingkungan panas dengan suhu lingkungan, kelembapan relatif dan radiasi matahari

dfatas zona nyaman, ditambah kecepatan angin rendah dapat meningkatkan beban

je.

panas ternak sehingga bisa mengakibatkan penurunan kenyamanan dan kinerja
té‘nak serta kematian.

Hal ini disebabkan karena rendahnya kelembaban berhubungan dengan

D1

t@lperatur lingkungan yang dipengaruhi oleh empat faktor pembentuk iklim utama
yﬁng berinteraksi yaitu: suhu udara, kelembaban, radiasi matahari dan kecepatan
ag_gm (Tjasyono, 2004). Hasil analisis terhadap suhu dan kelembaban kandang
nggnum jukkan bahwa suhu kandang pada pagi, siang dan sore hari berada diatas nilai
agﬁlbang normal yang telah ditentukan yakni 25°C - 26°C menurut (Nuriyasa, 2015).
P,gningkatan suhu tubuh juga dapat mempengaruhi peningkatan frekuensi detak
j(_slt;rgxtung untuk mempercepat pelepasan panas hasil metabolisme tubuh melalui

s;'ﬂ(ulasi perifer (Suprayogi et al., 2013).
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2%2 Denyut Jantung
-~ Faktor yang menyebabkan cekaman panas antara lain produksi panas akibat
(W)

pakan, suhu dan kelembapan kandang yang melebihi batas thermoneutral zone, dan
)

karakteristik ternak (Sulistyowati et al., 2019). Menurut Reece dkk. (2015)
p’gningkatan denyut jantung merupakan salah satu upaya ternak untuk menjaga
kg_%eimbangan suhu tubuh. Peningkatan ini merupakan respon dari tubuh ternak
u@uk menyebarkan panas tubuh hasil metabolisme melalui peningkatan sirkulasi
darah (perifer) sebagai upaya percepatan pelepasan panas tubuh. Sedangkan
n(}:@nurut pendapat (Putra dkk., 2016), faktor-faktor ini mempengaruhi pemeriksaan
p'gda siang hari, dimana kondisi lingkungan pada siang hari sangat panas dan
n;érupakan puncak tertinggi dari suhu lingkungan jika dibanding pagi dan sore hari,
diémbah aktifitas fisik hewan yaitu makan pakan dengan protein tinggi yang
m_eningkatkan proses metabolisme tubuh.

Menurut Kelly et al. (1984) denyut jantung yang normal pada sapi berkisar
55-80 kali per menit. Menurut Santoso dan Tarigan (2023) frekuensi denyut jantung
sapi berada pada puncaknya, yaitu pada siang hari dengan suhu udara di dalam
kandang rata-rata berkisar 32°C, yang diiringi dengan frekuensi denyut jantung
sekitar 62-69 kali menit-1. Hasil tersebut menunjukkan rata-rata sapi mengalami

stres akibat cekaman panas.

Menurut Hattu (1988) denyut jantung yang tinggi akan mempercepat aliran

910318

d rah keseluruh permukaan tubuh, sehingga semakin cepat pembuangan panas

uh maka keseimbangan tubuh dapat terjaga. Selain itu, tingginya denyut jantung

u vg;b;

yang ada dipengaruhi oleh beban panas yang diterima tubuh, akibat temperatur
h;gtgkungan yang tinggi. Menurut Swenson dan Reece (1993) faktor-faktor yang
dﬁpat memengaruhi frekuensi pernafasan antara lain ukuran tubuh, umur, gerak

oﬁ)t suhu lingkungan, dan kebuntingan.

2?2.3. Frekuensi Respirasi

Frekuensi pernapasan pada siang hari memiliki nilai rata-rata berkisar 22-28

}[ng

Qit’

k 11 menit (Santoso dan Tarigan, 2023). Menurut Kelly (1984) faktor yang dapat
pengaruhl frekuensi pernafasan antara lain adalah kondisi kesehatan hewan,
ur, ukuran tubuh, aktifitas fisik, status kebuntingan, adanya gangguan pada

uran pencernaan, pernafasan dan stres. Proses respirasi dapat digunakan untuk

neny u::%&\{ %i HB\g



‘nery eysng NN wizi eduey undede ynuag wejep Ul siny Ay yninjes neje ueibeqges yeAueqiadwew uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

4%

=

A\

1¥IY VISNS NIN
o0}

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eArey uesiinuad ‘venpuad ‘ueyipipuad uebunuadsay ynun eAuey uednnbusd e

b

&

J1agquuns ueyingaAusw uep ueywnueduaw edue) 1ul sin} BAIEY yninjas neje uelibeqgas dinbusw Buelteq |

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3dio seH

n}glepaskan panas pada kondisi ternak yang mengalami stress panas (Alzahra,
2@:1 0). Menurut Putra dkk. (2016) faktor-faktor ini mempengaruhi pemeriksaan
(W)

pada siang hari, dimana kondisi lingkungan pada siang hari sangat panas dan

)
merupakan puncak tertinggi dari suhu lingkungan jika dibanding pagi dan sore hari,

—

ditambah aktifitas fisik hewan yaitu makan pakan dengan protein tinggi yang
n?_eningkatkan proses metabolisme tubuh.

= Menurut Swenson dan Reece (1993) faktor-faktor yang dapat memengaruhi
frekuensi pernafasan antara lain ukuran tubuh, umur, gerak otot, suhu lingkungan,
dgh kebuntingan. Menurut Ganong (2002) pernafasan yang lebih dangkal akan
menurunkan volume tidal atau udara yang masuk dan udara yang keluar pada

Q
saluran pernafasan.

QO

2.3. Faktor yang Mempengaruhi Kondisi Fisiologi

Respon fisiologis merupakan indikator baik buruknya kondisi ternak yang
dapat dipengaruhi oleh pakan dan temperatur lingkungan. Respon fisiologis yang
tidak normal menandakan adanya gangguan terhadap kesehatan ternak dan dapat
berpengaruh terhadap produktivitasnya (Tresia et al., 2020). Proses fisiologi ternak
selain dipengaruhi oleh faktor eksternal, dapat juga dipengaruhi oleh faktor internal.
Faktor internal seperti jenis kelamin dan umur dapat mempengaruhi proses
fisiologis ternak (Frans dkk., 2020). Menurut Renaudeau et al. (2012) suhu udara
dgn kelembapan merupakan faktor terpenting yang membentuk iklim dan sangat
n?mpengaruhi proses adaptasi dan distribusi ternak.

Atrian dan Shahryar (2012) menyatakan bahwa perubahan lingkungan seperti

[ure

k?:‘naikan suhu, kelembapan, kecepatan angin, dan intensitas matahari dapat
ni;mpengaruhi respons fisiologis ternak yang meliputi perubahan suhu tubuh,
kgcepatan denyut jantung, dan peningkatan frekuensi respirasi. Suhu udara akan
n;'"éncapai titik maksimum saat intensitas cahaya matahari yang masuk ke kandang
sg%fpakin tinggi (Aditia et al., 2017). Tingginya suhu udara kandang pada siang hari
dapat disebabkan karena energi radiasi matahari yang mencapai titik maksimum
d?serap oleh partikel gas dalam kandang (Lakitan, 1994). Upaya yang dilakukan
ﬁ(;:cuk memperkecil pengaruh mikroklimat terhadap ternak di antaranya adalah
p;cifnberian naungan, pemilihan bahan atap dan penentuan tinggi atap kandang, serta

pemberian air minum (Yani dan Purwanto, 2006).

nery u
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III. MATERI DAN METODE

©
35:_5. Tempat dan Waktu Penelitian
Z Penelitian ini telah dilaksanakan di Kabupaten Kuantan Singingi, pada bulan

(ﬁg-tober — Desember 2023.
QO

3?2_2. Materi dan Metode Penelitian

= Materi pada penelitian ini adalah sapi kuantan yang tersebar di Kecamatan
Bgnai, Kabupaten Kuantan Singingi. Selain itu, digunakan juga sapi bali untuk
pembanding. Penelitian menggunakan metode survei yaitu studi kasus dengan cara
niéngumpulkan informasi dan dokumentasi melalui pengumpulan data primer dan
d%a sekunder.

-r:jo- Alat dan bahan yang digunakan berupa alat tulis, termometer infrared,
te_rmometer digital, termometer air raksa, aplikasi anemometer, dan kamera digital.

Responden pada penelitian ini adalah petani peternak sapi kuantan dengan sistem

pemeliharaan integrasi dengan tanaman padi di Kabupaten Kuantan Singingi.

3.3. Teknik Pengambilan Sampel

Adapun metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu Purposive Sampling. Purposive Sampling merupakan metode pengambilan
sampel secara acak. Yaitu dengan mengambil sampel sapi kuantan sebanyak 30
egor yang tersebar di kecamtan Benai dengan 3 kali pengukuran kondisi fisiologis
yaitu pada pagi hari, siang hari, dan sore hari. Untuk perbandingan dilakukan juga
pzingukuran kondisi fisiologis sapi bali sebanyak 10 ekor yang dipelihara dengan

sistem integrasi dengan tanaman padi.

3?_4. Variable yang Diamati

2 a) Suhu Lingkungan (°C)
Pengukuran suhu lingkungan dilakukan menggunakan termometer air raksa
yang diletakkan pada tempat yang akan diukur suhunya, kemudian ditunggu
3-5 menit. Setelah itu skala yang ada pada termometer air raksa (Aditian

dkk., 2017).
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Kecepatan Angin (ms~1)

Kecepatan angin diukur dengan menggunakan aplikasi anemometer pada
handphone. Pengukuran kecepatan angin dapat dilakukan dengan cara
memegang aplikasi anemometer secara vertikal. Angka kecepatan angin
akan ditampilkan secara otomatis pada layar aplikasi anemometer.

Suhu Rektal (°C)

Suhu rektal diukur dengan menggunakan termometer digital. Pengukuran
dilakukan dengan memasukkan termometer digital ke dalam rektal ternak
sedalam +5 cm selama 1 menit atau sampai alat tersebut berbunyi, kemudian
suhu yang tertera pada termometer dilihat dan dicatat (Aditian dkk., 2017).
Suhu Permukaan Tubuh (°C)

Suhu permukaan tubuh diukur menggunakan termometer inframerah.
Pengukuran dilakukan dengan cara mengarahkan termometer inframerah
selama 3-4 detik dengan jarak 30- 40 cm ke bagian tubuh ternak sapi. Bagian
permukaan tubuh yang diukur meliputi dahi (forehead), kelopak mata
(orbital area), pipi (cheek), bahu (shoulder), punggung (back), permukaan
rektal, pinggul (rump), perut bagian bawah (rear flank), dan tungkai atas.
Posisi pengukuran suhu permukaan tubuh dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Gambar 3.1. Posisi Pengukuran Permukan Suhu Tubuh

Sumber: Dokumentasi Pribadi
]{h,ﬁterangan:(l)dahi, (2)kelopak mata, (3)pipi, (4)bahu, (5)punggung, (6 )permukaan
rektal, (7)pinggul, (8)perut bagian bawah, dan (9)tungkai atas.

-
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Frekuensi Respirasi

Pengukuran frekuensi respirasi dilakukan dengan meletakkan punggung
tangan di depan hidung ternak dan menghitung hembusan nafas dalam 1
menit (Udeh et al., 2011). Pengukuran dilakukan selama 15 detik kemudian
dihitung jumlah respirasi dan dikali 4 untuk mendapatkan jumlah hembusan
nafas dalam 1 menit.

Frekuensi Denyut Jantung

Pengukuran frekuensi denyut jantung dilakukan dengan menempelkan
tangan pada pembuluh darah arteri coccygeal di bawah ekor bagian tengah
sekitar 10 cm dari anus (Kelly, 1984). Pengukuran dilakukan selama 15
detik dan dihitung jumlah denyut kemudian dikali 4 untuk mendapatkan
jumlah denyut jantung dalam 1 menit (Aditian dkk., 2017).

Temperature Humidity Index (THI)

Hubungan besaran suhu dan kelembaban udara dihitung menggunakan THI
(Temperature Humidity Index), yaitu indeks untuk mengukur tingkat
kenyamanan lingkungan ternak. Model matematika menurut (Bulitta et al.,

2015) sebagai berikut:

THI = 0,8T,, + RH (T, — 14,4) + 46,4

Keterangan :

THI = Temperature Humidity Index
Tab,, = Suhu Lingkungan (°C)

RH = Kelembaban Udara (%)

— Tingkat stress yang dapat diterima oleh ternak ruminansia dihitung

mjenggunakan nilai THI (Temperature Humidity Index), dilihat pada Tabel 3.1.

W\

4

Tébel 3. 1. Kategori Temperature Humidity Index

B Nilai THI Katagori stres panas
& <75 Normal

- 75178 Stres ringan

= 79 - 83 Stres sedang

=4 => 84 Stres berat

nery wisey|
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38. Ananlisis Data
= Datarespon fisiologis dianalisis dengan menggunakan statistik meliputi rataan,

QO
standar deviasi, dan uji-T untuk pembanding respon fisiologis sapi kuantan dan sapi

)
bali.
A a. Rataan
?. -«
= X = Zﬁ
-~
(= Keterangan :
< X = Rata-rata
U) .
e >xi = Jumlah yang ada dalam populasi
3 X = Nilai rata-rata pengamatan
A
3 . > B B
c b. Simpangan baku (standarisasi deviasi)
S N (xi—x)?
n—-1

Keterangan :

S = Simpangan baku

Xi = Jumlah harga x

X = Rata-rata sampel

n = Banyak data dalam sampel

c. Uji T untuk pembanding respon fisiologis sapi kuantan dan sapi bali.

X—Xx

L= 1 2
Keterangan :
X1 = Rata-rata sampel 1
Xy = Rata-rata populasi 2
ny = Jumlah sampel 1
n, = Jumlah sampel 2
st = Standar devisiasi sampel 1
5,2 = Standar devisiasi sampel 2

Uji T dilakukan menggunakan program minitab versi 2024.

10
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V.PENUTUP
©

ﬁ. Kesimpulan

;_ Kondisi fisiologis ternak sapi kuantan dan sapi bali dengan sitem pemeliharaan
iﬁegrasi tanaman padi di Kabupaten Kuantan Singingi, kecamatan Benai yaitu
pzda suhu tubuh, kelembapan udara, kecepatan angin, frekuensi respirasi, dan
dé__ﬁyut jantung berada dikondisi normal. Hal ini menunjukan bahwa sapi kuantan
dan sapi bali sudah beradaptasi dengan baik pada lingkungan. Namun pada

%nperature Humidity Index ternak mengalami stres sedang pada siang hari, akan

tétapi kondisi ini tidak berpengaruh terhadap kondisi fisiologis sapi kuatan.

-~

Q
593. Saran

© Perlu dilakukan pengelompokan umur, jenis temak, sistem peliharaan, dan
=

lama penelitian diperpanjang pada bulan-bulan tertentu agar ada variasi musim

yang terlihat pada kondisi fisiologis.

20
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